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Penelitian

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha peternakan ayam broiler beberapa saat terakhir ini berkembang dengan
pesat. Hal ini karena ayam broiler dapat dilakukan sebagai usaha sambilan, dengan
modal yang tidak terlalu besar. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan protein
hewani, ayam broiler dapat mensubstitusi kekurangan berdasarkariasal ternak-ternak
besar.

Namun demikian harga daging ayam broiler{relativmasih terlalu tinggi bagi
sebagian besar masyarakat Indonesia. Hal ini disebaisisan harga ransum yang mahal.
Oleh karena itu perlu dicari usaha-usaha untuk riteriekan biaya produksi terutama dari
segi makanan. Cara-cara yang telah dilakwkan aittara lain mensubstitusi bahan-bahan
baku makanan yang mahal dengan baliapl&ifyang lebih murah, dengan memperhatikan
persyaratan-persyaratan gizi dar koatinuitas pengadaannya.

Tepung gaplek adalah @nan makanan sumber energi bagi ransum unggas dan
dapat menggantikan baha, makanan sumber energi lainnya yang harganya lebih
mahal. Ubi kayu (Magihot &sculenta Crantz) di Indonesia merupakan produksi pertanian
dalam jumlah cukup.besar. Tanaman pangan ini dapat dipergunakan sebagai makanan
ternak.

Umbi ubi kayu mengandung protein rendah tetapi kaya akan energi. Faktor
pembatas penggunaan ubi kayu adalah senyawa cyanogenik glukosida yaitu linamarin
dan lotaustralin, yang bila terhidrolisa akan membebaskan racun HCN. Kandungan
HCN akan berkurang dengan dilakukannnya penjemuran ubi kayu tersebut. Dengan
cara yang lain pengaruh HCN dapat dikurangi atau dihindarikan dengan penambahan
methionin atau senyawa lain yang mengandung sulfur seperti sistin, thiosulfat atau
elemen S (Adegbola, 1977).
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Alasan utama penambahan methionin kedalam ransum tepung gaplek adalah
untuk meperbaiki kualitas dan penggunaan protein, disamping untuk detcksikasi HCN

yang dibebaskan pada hidrolisa linamarin dan lotoustralin.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan
methionin pada ransum yang mengandung tepung gaplek asgl ubi Rayu pahit sebagai

sumber energi terhadap penampilan ayam pedaging.
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TINJAUAN PUSTAKA

uBl KAYU

Hampir semua orang di Indonesia mengenal ubi kayu, walaupun setiap daerah
mempunyai penamaan yang berbeda. Ada yang menyebutnya singkong, ketela pohon,
sampeu dan sebagainya. Di daerah Amerika Utara, Eropah dan Afrika yang berbahasa
Inggris dikenal dengan nama cassava, di Perancis sudah umum disebut manioc.
Daerah Asia Tenggara yang berbahasa Inggris disebut tapidca, di Brazil disebut
mandioca dan di Amerika Selatan yang berbahazanGpaiiyol disebut yuca. Nama
botaninya adalah Manihot esculenta Crantz/ atau Manihot utilissima Pohl, dan
tergolong kedalam keluarga Euphorbeacea&\Muiier ef al., 1974 Enriquez and Ross,
1967).

Ubi kayu ini berasal dari daegarivtropis, yaitu Brazil. Ubi kayu mempunyai
fotosintetik yang tinggi, biasa hidup 8i'dataran rendah dan tinggi, pada tanah subur
maupun gersang dan meripuny4i resistensi yang tinggi terhadap hama. Untuk
mendapat produksi yasg/maksimal, ubi kayu ini memerlukan tanah berpasir (sandy
sail), pada iklim tropis=Xemiperatur optimal untuk pertumbuhan lebih kurang 27°C, bila
temperatur berftaremg” menjadi 15°C pertumbuhan berhenti dan akan mati pada
temperatur 8apypai 10°C. Curah hujan yang optimal antara 700 - 1000 mm (Muller et
al., 1974).

Pemanfaatan tanaman ubi kayu sebagai makanan ternak sangat potensial
karena umbinya merupakan sumber energi. Hal ini didukung oleh kemampuan Indone-
sia dalam menghasilkan umbi ubi kayu, yaitu menempati urutan ke dua terbesar didunia

setelah Brazil dan terbesar di Asia (Biro Pusat Statistik, 1983).
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Namun demikian beberapa tempat di Indonesia, ubi kayu masih merupakan
pemenuh sebagian kebutuhan makanan manusia. Oleh karena itu penggunaan ubi

kayu sebagai sumber energi bagi makanan ternak harus seefisien mungkin.

Kandungan Zat-zat Makanan Ubi Kayu

Kandungan zat makanan suatu bahan makanan merypakan faktor terpenting
yang menentukan penampilan ternak yang diinginkan dan guitGkfiteria penilaian baik
tidaknya bahan makanan tersebut. Penggunaan ubi/Kpvu-{iidalam makanan ternak
pada umumnya dikenal sebagai sumber energi Kaiena kandungan karbohidratnya
yang tinggi. Komposisi kandungan zat makapar{ubikayu dapat dilihat pada Tabel 1.

Menurut FAC (1970) yang dikutin olely’Adegbola (1977} protein ubi kayu
mengandung 22 mg/100 gr Met., sedgngkai’jagung mengandung 182 mg/100 gram.
Jadi ubi kayu pada umumnya kéRuwrangan asam amino yang mengandung sulfur.
Kandungan protein, mineral, (demy Vitamin umbi ubi kayu rendah, tetapi nilai energi
metabolisme tepung gapleidiiggi yaitu 3650 kkal/kg (Muller et al., 1974), sedangkan
menurut Olson ef al., (198%) adalah 3090 kkal/kg.
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Tabel 1. Komposisi Kandungan Zat Makanan Ubi Kayu dan Tepung Gaplek
Berdasarkan Berat Kering '

Zat Makanan "Ubi Kayu **Tepung Gaplek
%
Protein kasar 2,80 2,50
Serat kasar 2,30 3,50
Lemak 0,80 0,30
Karbohidrat 85,30 83,30
Abu 1,30 1,80
Ca 0,08 0,18
P 0,10 0,09

Sumber : ©  Penelitian Gizi dan Makanan,(%980), Dep-Kes RI
** Muller (1974)

Dari data di atas terlihat bahwa-karbohidrat merupakan komponen yang
terbanyak dari bahan kering ubi kéyw da:f tepung gaplek. Kandungan protein ubi kayu
dan tepung gaplek sangat rerideny yaitu antara 2,50 - 2,80%.

Menurut Direktorat GiziT1972), ubi kayu tidak mengandung vitamin A dan hal ini
diperkuat lagi oleh Gragexf1977) yang menyatakan bahwa ubi kayu mengandung 10
1.U/100gr vitaminR,%20/mg/100gr vitamin C tetapi tidak mengandung vitamin A. Ubi
kayu miskin asamhamino methionin dan sistin, kandungan asam amino dari daun dan

umbi ubi kayu capat dilihat pada Tabel 2.

FMIPA - UNIVERSITAS TERBUKA

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80765.pdf

Sumber : 1. Hutagalaig-ef al. (1973)

dalaudin (1978)
N\ Adegbola (1977)

2. Rogefr and Milner (1963), ubi kayu type Brazilia yang dikutip oleh

Penelitian 6

Tabel 2. Komposisi Asam Amino dari Protein Kasar Ubi Kayu

Asam Amino Umbi' Daun?
%

Methionin 1.30 1.71
Arginin 12.63 5.28
Threonin 1.30 473
Tryptophan 1.70° 1.47
Histidin 3.04 2.56
Valin 1.74 5.58
Isoleusin 1.30 4.84
Leusin 13.47 9.85
Lysin 304 6.33
Serin 1,74, 4.60
Prolin 140 5.40
Asam glutamat 652 10.20
Glysin 0.44 532
Alanin 6.52 10.12
Sistin 0.44 1.04
Tyrosin 0.44 3.96
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Pembatas utama dalam penggunaannya sebagai makanan adalah racun yang
bernama asam sianida (HCN). Kandungan sianida pada ubi kayu pahit berkisar antara
0,01 - 0,04%, sedang ubi kayu manis kandungan HCN-nya kurang dari 0,01% (Muller,
1974). Menurut Sinha et al. (1968) yang dikutip oleh Adegbola (1977), kandungan HCN
tepung gaplek pahitberkisar antara 275 - 490 mg/kg dan 35 - 130 mg/kg didalam tepung
gaplek ubi kayu manis.

Pengaruh-pengaruh buruk dari asam sianida dapat(digegah atau dihindari
dengan cara menurunkan atau menghilangkan kandungan asam sianida dan
menambahkan zat-zat yang dapat mentolerir asam siapida’

Pengolahan dengan cara perendaman, pergaeian, pengeringan, pemanasan
dapatmenurunkan kadar HCN (Muller,1974) L otrséy and Halliday (1974) menyatakan
bahwa banyak cara-cara tradisional yangrtelah dilakukan untuk menghilangkan atau
menurunkan kandungan asam sianiig. Cdra-cara tersebut antara lain memasak,
menggoreng, mengeringkan disinar latahari atau mengeringkan dengan udara panas.

Dari hasil-hasil penelitiady Jnénunjukkan bahwa untuk menetralisir keracunan
asam sianida dapat digdndkan” asam amino yang mengandung sulfur, vitamin B,,,
glukosa, sitin dan natrismM¥fiiosulfat. Dan yang paling baik untuk mencegah keracunan

asam sianida adalab™asam amino yang mengandung sulfur (Khajerern et al., 1978).

Tepung Gaplek sebagai Sumber Energi

Prinsip pembuatan gaplek adalah pengurangan kadar air dengan cara
memperkecil ukuran umbi dan mengeringkan seoptimal mungkin (Munarso, 1982).
Pengeringan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pengeringan dengan menggunakan
sinar matahari dan pengeringan buatan. Biasanya keadaan kering tercapai setelah tiga

sampai empat hari tergantung dari panasnya sinar matahari.
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Menurut Muller et al. (1974) untuk menghasitkan satu ton gaplek diperlukan tiga
sampai empat ton umbi kayu segar.

Percobaan terhadap penggunaan tepung gaplek sebagai pengganti jagung
dalam ransum ayam pedaging akhir-akhir ini telah banyak dilakukan . Hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Vogt (1966) menerangkan bahwa penggunaan tepung
gaplek yang tinggi didalam ransum akan mengakibatkan penurunan pada pertambahan
bobot badan, konsumsi dan efisiensi makanan. Hasil percobaarirfiya ternyata ayam
pedaging hanya dapat mengkonsumsi tepung gaplek padatingkat 10%, sedang pada
tingkat 20 - 30% sudah terlihat gangguan pertumbuh@n:

Kondoy et al. (1976) menyatakan bahwa \gcrggunaan tepung gaplek pada
tingkat 15% dari ransum akan menurunkan daya {ognsumsi dan pertambahan bobot
badan bagi ayam pedaging, tetapi efigiensi penggunaan ransum akan meningkat
secara nyata.

Menurut Enriquez and Ross (W972) penggunaan 10, 25 dan 50% tepung gaplek
pada ransum akan menghasilkef peibedaan yang sangat nyata terhadap pertambahan
bobot badan, konversi pfak&nain dan konsumsi.

Muller et al. L1597 N Mmenyatakan bahwa tepung gaplek dapat menggantikan
jagung sampai_\ingkat 60% dalam ransum ayam pedaging dengan syarat
keseimbangan 2ai<zat makanannya diatur dengan baik. Kemudian dijelaskan juga
bahwa tepung daplek dapat menggantikan jagung sampai tingkat yang lebih tinggi jika
diberikan dalam bentuk pellet. Menurut Muller et al. (1974) menyatakan bahwa ransum
yang mengandung tepung gaplek jika diberikan dalam bentuk pellet akan meningkatkan
konsumsi, konversi makanan dan kematian akan menurun.

Bamualim (1977) menyatakan bahwa ransum yang mengandung 0, 10.5, 21,
31.5 dan 42% tepung gaplek menghasilkan pertambahan bobot badan yang tidak

berbeda pada ayam pedaging umur sehari hingga tiga bulan.
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METHIONIN

Merupakan asam amino essensial pembatas pada ransum yang menggunakan
umbi atau daun ubi kayu. Penambahan methionin disamping untuk memenuhikebutuhan
methionin ransum, juga dimaksudkan untuk mendotoksikasi asam sianida yang terdapat
pada ubi kayu.

Dalam proses detoksikasi, terlebih dahulu methioningdigain menjadi bentuk
sistin dengan menarik gugusan metilnya. Kemudian, sistin\akan bereaksi dengan
sianida menghasilkan sistein dan beta-thiosianoalarin/yang selanjutnya menjadi 2-
aminothiazolidin-4--asam karboksilik. Yang setertsfiya akan dibuang dalam bentuk
urina (Adegbola, 1977)

Kebutuhan tubuh akan methionin sepertrasam amino lainnya bergantung pada
faktor-faktor lain, seperti kandungan firet€itvdan kandungan energi (Adegbola, 1977)

Olson et al. (1969) menambahkan methionin sebanyak 0,1% dan 0,1% leusin
pada ransum yang terdiri dafj*5Y% tepung gaplek pada percobaan ayam. Hasil yang
diperoleh menunjukkan Wahtva suplemen methionin dan leusin lebih baik dibandingkan
dengan yang tidak mehdapat suplemen dengan perbedaan sangat nyata.

Penggunaan, rethionin sebesar 0,2 - 0,3% dalam ransum unggas dan 0,22%
dalam ransumybabi memberikan pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan
(Adegbola, 1977).
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Bogor selama enam minggu meliputi tiga minggu

pertama untuk periode starter dan tiga miggu terakhir untuk periocde finisher.

MATERI
Ternak
Ternak ayam yang digunakan dalam pepélitiam ihi adalah ayam umur sehari
sebanyak 100 ekor campur (unsexed) dari dalérAfbor CP 707. Ayam berasal dari

perusahaan peternakan PT. Charoen Pgrphand, Jakarta.

Kandang

Kandang yang digunakaf 2dalah kandang kelompok dengan ukuran 100 x 100
x 50 cm yang terbuat dafi kK&rarigka kayu dan dinding serta dasarnya dari kawat ram.
Setiap kandang disekat a€rigan bilik yang diberi ventilasi.

Masing-masing Kandang dilengkapi dengan tempat makanan dan minum serta
lampu 25 watt, Wan ditutupi dengan plastik selama dua minggu untuk memberikan

panas buatan pada anak -anak ayam.

Ransum
Bahan makanan untuk menyusun ransum dalam penelitian ini adalah jagung
kuning, gaplek, bekatul, bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung ikan, tepung kerang,

minyak kelapa , premix A dan methionin.
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Bahan-bahan makan tersebut digiling dan dicampur sesuai dengan lima jenis

ransum penelitian dengan susunan sebagai berikut :

a. Ransum K : 0% tepung gaplek (ransum kontrol)
b. Ransum G,, : 20% tepung gaplek
c. Ransum G, : 30% tepung gaplek

d. Ransum G, : 20% tepung gaplek + 0,2% methionin

e. Ransum G,,,,  : 30% tepung gapiek + 0,3% metionin

Komposisi dari masing-masing ransum berdasarkap~hasi/ hitungan terdapat pada
Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Susunan Ransum Starter PeitelitiefyBerdasarkan Hasil Hitungan

Ransum Perlakuan
Bahan Makanan A B C D E
%

Jagung Kuning 20.00 30.00 20.00 30.00 20.00
Gaplek SPP - 20.00 30.00 20.00 30.00
Bekatul 10.50 6.50 4.50 6.50 4.50
Bungkil Kedele 22.00 22.00 22.00 22.00 22.00
Bungkil Kesiapa 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00
Tepung Ixan 10.00 13.00 14.50 13.00 14.50
Tepung Kerang 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Minyak Kelapa 1.00 2.00 2.50 2.00 2.50
Premix A 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
Methionin - - - 0.20 0.30
PK (%) 22.61 22.88 23.02 22.88 23.02
EM (kkal/kg) 2992.80 3000.80 3004.80 3000.80 3004.80
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Tabel 4.Susunan Ransum Finisher Penelitian berdasarkan Hasil Hitungan

Ransum Perlakuan
Bahan Makanan A B C D E
%

Jagung Kuning 50.00 30.00 20.00 30.00 20.00
Gaplek SPP - 20.00 30.00 20080 30.00
Bekatul 16.50 12.50 10.50 12.50 10.50
Bungkil Kedele 22.00 22.00 22.00 2200 22.00
Bungkil Kelapa 5.00 5.00 569 5.00 5.00
Tepung lkan 4.00 7.00 SR 7.00 8.50
Tepung Kerang 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00
Minyak Kelapa 1.00 2.00 250 2.00 2.50
Premix A 0.50 0.50 0.50 0.50 0.50
Methionin - = - 0.20 0.30
PK (%) 19.67 19,94 20.08 19.94 20.08
EM (kkal/kg) 2976.60\ 298760 2991.60 298760 2991.60

Bahan-bahan upiukimenyusun ransum didapatkan dari pasar Bogor dan
sekitarnya, sedangkan uiituk gaplek diperoleh dari daerah Cicurug, Kabupaten
Sukabumi.

Penghituljgan bahan-bahan makan untuk ransum penelitian ini berdasarkan
Tabel Wahju (1878), sedangkan untuk tepung gaplek berdasarkan kepada Olson et al.
(1969) dengan energi metabolisnya sebesar 3090 kkal/kg, karena tepung gaplek yang

diuji berasal dari ubi kayu pahit.

Pencegahan Penyakit
Vita Chick diberikan pada hari pertama saat ayam dikandang dan pada saat

diperlukan, yaitu setelah dilakukan vaksinasi dan penimbangan untuk mencegah
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terjadinya stress dengan dosis 5 gram/7 liter air.
Sebagai pencegahan terhadap penyakit New Castle Disease(ND), dilakukan
vaksinasi yaitu pada umur empat hari diberikan melalui tetes mata dan pada umur dua

minggu diberikan melalui air minum. Vaksin yang digunakan dalam penelitian ini
didapat dari Bagian Virologi FKH IPB, strain La Sota.

Noxal diberikan untuk pencegahan penyakit Coccidiosis dengan dosis 30 ml
kedalam 3,8 liter air minum.

METODE

Rancangan Percobaan

Rancangan yang digunakan adalah rang@ngan dcak lengkap (RAL) dengan lima
perlakuan dan empat ulangan untuk tiap-tiap’perlakaan. Setiap ulangan terdiridarilima
ekor ayam. Pengaruh perlakuan dilakukap-dengan uji F. Perbedaan antar perlakuan
digunakan uji Banding Orthogonal.

Pemberian Ransum dan Air@inumi
Ransum diberikan @d libtam dan tempat makanan diisi tiga kali sehari yaitu
pagi,siang dan sore had.Airwiinum diberikan ad libitum sekali sehari yaitu pagi hari.

Peubah yang Diuicue dan Cara Pengukuran
1. Konsumsi ransupt : dihitung dari jumlah ransum yang diberi dikurangi jumiah sisa

2. Pertambahan bobot badan : dengan menimbang ayam tiap minggu sekali kemudian
dihitung selisih bobot akhir dengan bobot awal pada setiap minggunya. Penimbangan
dilakukan pagi hari sebelum diberi makanan dan air minum.

3. Konversi ransum : dihitung dari rata-rata konsumsi ransum dibagi rata-rata
pertambahan bobot badan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Zat-zat Makanan Ransum Penelitian

Hasil analisa proksimat dari ransum penelitian di Laboratorium ilmu Nutrisi
Ternak, Fapet IPB dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Komposisi Ransum Penelitian Berdasarkan HasifAnalisaLaboratorium

Zat makan#i
Ransum —
Air Abu Protein SK emak BETN Ca P GE
% kkal/kg
Starter

K 13.88 658 2243 463 500 4748 1.04 080 3388
G, 1400 7.04 (22388 340 450 4848 1.39 0.81 3433
G,, 1409 7.15Y) 2288 591 4.61 4538 141 086 3422
GzoM 1400 270 2258 340 450 4848 1.39 0.81 3433

140913 2288 591 461 4538 141 086 3422

Rata-rata 140% 6.98 2267 465 464 4704 133 083 3420

30M

SD oUs/ 0.23 0.20 1.25 0.21 1.57 0.16 0.03 18.50
Finisher
K 13.82 650 1833 578 558 4999 105 0.74 3608
G,, 1423 752 1944 451 573 4857 1.86 0.63 3481
G,, 1406 686 17.73 513 542 50.80 1.60 0.62 3391
G,om 1423 752 1944 451 573 4857 186 0.63 3481

1406 686 1773 513 5642 5080 160 062 3391

30M

Rata-rata 14.08 7.05 1853 5.01 558 4975 159 065 3470
SD 017 045 086 052 015 112 033 005 891

) Laboratorium Jurusan limu Nutrisi dan Makanan Ternak, FAPET-IPB
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Bila dilihat kandungan protein kasar dari hasil analisa proksimat dari ransum
ternyata tidak berbeda dengan hasil kandungan protein kasar berdasarkan hasil
perhitungan sebelumnya (Tabel 3 dan 4). Pada Tabel 5 terlihat kandungan protein
kasarnya lebih rendah dari hasil perhitungan sebelumnya, tetapi kadar protein kasar
untuk kelima ransum untuk setiap periode relatif sama. Penyusunan ransum berdasarkan
hitungan menggunakan Tabel Wahyu (1978) yang menggunakan bahan makanan
berkualitas lebih tinggi daripada bahan makanan yang digupdrRan pada ransum
penelitian.

Menurut Wahju (1978) nilai gizi bahan-bak@p~tiakanan dipengaruhi oleh
varietas, cara penyimpanan dan cara pengelolah&oiya.

Ransum awal untuk ayam broiler hendakity# mengandung 21.0 - 24.9% kadar
protein dengan tingkat energi 2800 - 3380 kkal’/kg ransum dan ransum akhir 18.1 -
21.1% kadar protein dengan tingkat §rargi’2900 - 3400 kkal’kg ransum (Scott et al.,
1976). Jika dilihat secara keselurufqn fansum yang digunakan dalam penelitian ini

masih dapat memenuhi persyafalan.

Pertambahan Bobot Badan

Pertambahaq hebot badan nyata dipengaruhi oleh tingkat tepung gaplek dan
penambahar mgthionin (P< 0.05). Ransum dengan tingkat tepung gaplek 20% dan
penambahan 0:2% methionin (G,,,,) mempunyai pertambahan bobot badan tertinggi
yaitu 203.49 gram. Kemudian berturut-turut ransum G, ,, (30% tepung gaplek + 0.3%
methionin), K (ransum kontrol), G, (20% tepung gaplek) dan G, (30% tepung gaplek),
masing-masing 191.77, 182.10, 180.13 dan 173.17 gram.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil penelitian pengaruh perlakuan terhadap

rataan pertambahan bobot badan {gr/fekor/mg) pada tabel di bawah ini (Tabel6).
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Tabel 6. Hasil Penelitian Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan
Pertambahan Bobot Badan |,
Perlakuan PBB Selisih
gr
Tanpa Gaplek 182.10
Dengan Gaplek 187.14
-5.04
G, Caom 197.63
G,, G, 176.65
-20.98™
G,, w317
G,, 180.13
-6.96
G.om 191.77
G,om 203.49
-11.72
1) * berbeda nyata (P<0.05) dan " berbeda sangat nyata (P<0.01) pada uji
Banding Orthogonal
Dari hasil uji Banding Orthogonal ternyata pertambahan bobot badan antara
ransum kontrol dan ransum perlakuan tidak berbeda nyata. Berarti ransum dengan
kadar 20% dan 30% tepung gaplek ubi kayu pahit dapat menggantikan jagung sebagai
sumber energi.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hubungan antara tingkat tepung gaplek dan
penambahan methionin dengan rataan pertambahan bobot badan (gr/ekor/mg) pada

Gambar 1.

Gambar 1. Hubungan Tingkat Tepung Gaplek (TG) dan Penambahan
Methionin dengan Rataan Pertambahan Bobot Badan (PBB)

2001 M
[M
150
100 -
v : :
0 15 30 TG (%)
Keterangan
™M = tanpa methionin
DM = dengan methicnin

Dari gambar dapat dilihat, semakin tinggi jumlah tepung gaplek didalam ransum
semakin menurun pertambahan bobot badannya, walaupun penurunnya tidak nyata
berbeda sampai tingkat 30% tepung gaplek. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Bamualim (1977) bahwa ransum yang mengandung 0, 10.5, 21, 31.5 dan 42% tepung
gaplek ubi kayu manis menghasilkan pertambahan bobot badan yang tidak berbeda

pada ayam pedaging.
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Pertumbuhan yang terganggu dalam ransum yang mengandung tepung gaplek
tinggi dapat disebabkan karena penggunaan protein ransum tidak maksimal. Hal ini
terjadi karena gangguan pada keseimbangan asam amino ransum. Asam-asam amino
menjdadi tidak seimbang karena asam amino yang mengandung sulfur digunakan
untuk menetralisir asam sianida yang dikandung ubi kayu pahit pada ransum.

Vogt (1966) menyatakan bahwa, ayam pedaging hanya dapat mengkonsumsi
tepung gaplek pada tingkat 10%, sedang pada tingkat 20 A/3U0% sudah terlihat
gangguan pertumbuhan. Hasil penelitian Arms dan Chiceg\(1973), Gadelha et al.
(1969) menunjukkan bobot badan akhir rata-rata gacs 2yam cendrung menurun
dengan meningkatnya kadar tepung umbi ubi kayudaiam ransum.

Uji Banding Orthogonal antara G, 45, aAengan G, G, memberikan hasil
berbeda sangat nyata (P < 0.001). Penapibahan'methionin 0.2 dan 0.3% pada ransum
mengandung 20 dan 30% tepung\“gdpiek ubi kayu pahit dapat memperbaiki
pertambahan bobot badan. Adanya, pértambahan methionin dalam ransum dapat
digunakan untuk menetralisic aSarn sianida yang dikandung umbi ubi kayu pahit pada
ransum, sehingga kesgimbangan asam-asam amino ransum tidak terganggu dan
penggunaan proteinraisufr dapat menjadi maksimal. Penggunaan methionin sebesar
0.2 - 0.3% dalaophrarisum unggas memberikan pengaruh yang positif terhadap
pertumbuhai (Aflegbola, 1977).

Dengan demikian jelas terlihat bahwa penambahan methionin dalam ransum

yang mengandung tepung gaplek masih diperlukan.

Konsumsi Ransum
Pengaruh tingkat tepung gaplek dan penambahan methionin terhadap konsumsi
ransumtidak nyata. Haliniberartibahwa bertambahnyatepung gapliek dan penambahan

methionin dalam ransumtidak berpengaruhterhadap selera makan. Konsumsiransum,
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20 G0 Coom 1 Cagw S@Ma banyaknya dengan nilai 456.86, 483.42, 444.90, 4
467,48 dan 457,06 gr/ekor/mg.

Untuk lebih jelasnya dapatdilihat hasil pengamatan pengaruh perlakuan terhadap

ransumK, G

rataan konsumsi ransum (gr/ekor/minggu) pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Pengamatan Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan
Konsumsi Ransum
Perlakuan KR Selisih
-
Tanpa Gaplek 456.86
Dengan Gaplek 463022
-6.36
G,on Caom 462.27
G,, G, 464.16
-1.89
G,, 444.90
G,, 483.42
-38.52
Guom 457.06
G, 467.48
-10.42
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Tidak terdapatnya perbedaan dalam konsumsi ransum, mungkin disebabkan
oleh kandungan asam sianida dalam ransum yang terkonsumsi masih dapat ditolerir
oleh tubuh. Ransum yang disusun dan penambahan methionin untuk kelima perlakuan
dapat menjamin pula zat-zat makanan yang seimbang. Sesuai dengan pernyataan
Wahyu (1978), bahwa tingkat energi dalam ransum menentukan banyaknya ransum
yang dikonsumsi. Dalam ransum harus diperhatikan kandungan energi dan protein
serta keseimbangannya agar supaya zat-zat makanan yang terkgzistmsi ritetap dalam
keseimbangan.

Muller et al. (197 1) menyatakan bahwa tepung ufaFiwbikayu dapat menggantikan
jagung sampai tingkat 60% dalamransumayam peGagingtdengan syaratkeseimbangan
zat-zat makanannya diatur dengan baik.

Hubungan antara tingkat tepung,gaplek-dan penambahan methionin dengan

rataan konsumsi ransum (gr/ekor/mirigguydapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Hubungan Tingkat<l'epung Gaplek (TG) dan Penambahan Methiconin
dengan Rata@pKdrsumsi Ransum (KR).

KRYE)
200"

450

DM
400
™
3504
2 : |
0 15 30 TG (%)
Keterangan :
™ tanpa methionin

DM = dengan methionin
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Darigambarterlihat adanya kecendrungan penurunan konsumsiransumdengan
meningkatnya kadar tepung gaplek ubi kayu pahit, walaupun tidak berbeda nyata. Ini
dapat disebabkan karena ransum yang mengandung tepung gaplek tinggi jika terkena
air akan menggumpal membentuk pasta, sehingga akan mempengaruhi konsumsi
ransum.

Penurunan konsumsi pada suatu kadar tertentu terjasi suatu persilangan yang
menghasilkan titikk pertemuan antara ransum yang menggugaran penambahan
methioinin dengan yang tidak. Disini berarti penambahan“dan tidak methionin pada
ransum yang mengandung tepung gaplek ubi kayu palimengkonsumsi ransum sama

banyaknya.

Konversi Ransum
Konversi ransum tidak nyata\@ipergaruhi oleh tingkat tepung gaplek dan

penambahan methicinin. Rataankohyersi ransum untuk ransum K, G,,G,,.G,,, .G,

200 7307 TT20M

masing-masing 2.37, 2.57, 2.2, 1 A5, dan 2.24.
Hasil pengamatas p&€ngdruh perlakuan terhadap ratan konversi ransum dapat
dilihat pada Tabel 8
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Tabel 8. Hasil Pengamatan Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan
Konversii Ransum

Perlakuan Konversi Ransum Selisih
%

Tanpa Gaplek 2.37
Dengan Gaplek 2.35

0.02
G, Gaom 2.20
G,, G, 2.50

-0.30
G,, 242
G, 257

-0.15
G 2.24
G,om 2.5

-0.09

Walaupun tidak¢bérpengaruh nyata terhadap konversi ransum, nilai rataan
konversi ransum membeilihatkan bahwa bila ransum ditambah dengan methionin
maka konversiIafisdrm cenderung menurun.

Hubungasvantara tingkat tepung gaplek dan penambahn methionin dengan

rataan konversi ransum terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Tingkat Tepung Gaplek (TG) dan Penambahan
Methionin dengan Rataan Konversi Ransum (KvR})

KvR
3.00-+
™
DM
2.001
1.50 -
; | —_———
0 15 30 TG(%)
Keterangan :
TM = tanga'wethionin
DM = denganmethionin

Dari gambar terlinat periurunan konversi ransum pada ransum yang ditambah

methionin. Ini diseh&bkan Karena berkurangnya konsumsi ransum tetapi ransum yang
sedikit ini cukupsetabérikan pertambahan bobot badan yang baik, karena penggunaan
protein ranstm glehgan penambahan methionin menjadi maksimal. Methionin dalam
ransum dapat digunakan untuk menetralisir asam sianida yang dikandung umbi ubi

kayu pahit pada ransum, sehingga keseimbangan asam-asam amino tidak terganggu.
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KESIMPULAN

Tepung gaplek ubi kayu pahit dapat dipakai sebagai sumber energi pengganti
jagung dalam ransum ayam pedaging khusunya pada taraf 20% atau 30%.

Penambahan methionin dalam ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot
badan, sedangkan konsumsi ransum dan konversi ransum tidak berpengaruh nyata.
Penggunaan 0.2% dan 0.3% methionin pada ransum yang terdiri20% dan 30% tepung

gaplek ubi kayu pahit memberikan bobot badan yang lebifnbaik:
SARAN
Perlu dilakukan penelitian lanjutap~dengan meningkatkan kadar tepung gaplek

lebih dari 30% didalam ransum ayaifispédaging. Sehingga dapat diketahui sampai

batas berapa persenkah tepung gapiekini dapat digunakan sebagai pengganti jagung.
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Lampiran 1. : Rataan Pertambahan Bobot Badan per Minggu

per Ekor (gram)

p
U K GZO G30 GZOM G30M Z

1. | 172.63 184.17 173.47 195.83 19550 919.60
2. | 186.43 163.70 168.33 195.73 164.52 881.71
3.| 18040 182.03 181.30 208.10 205.37 957.20
4, | 188.93 190.63 169.57 214,30 200.67 964.10
p) 728.39 720.53 692.67 813456 767.06 3722.61
X 182.10 180.13 173.17 243.49 191.77

SD| 7.26 11.55 5.85 9.26 16.88
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Lampiran 2. ; Rataan Konsumsi Ransum per Minggu per Ekor (gram)

P
U K G20 GSD GZOM GSOM z
1. 413.67 451.50 495.33 499.17 432.67 2292.34
2. 186.43 163.70 168.33 195.73 167.52 2344.32
3. 180.40 182.03 181.30 208.10 205537 2336.15
4. 188.93 190.63 169.57 21430 200.67 2266.03
bX 1827.44 728.39 1933.67 1779.69 1869.91 813.96
X 456.86 483.42 444 .90 460048 457.06
SD 34.70 27.77 39.42 26.43 17.51
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Lampiran 3. : Rataan Konvesri Ransum per Minggu per Ekor (gram)

P

U K GZO G30 GZOM GSOM Z

1. 2.32 2.29 2.67 2.35 2.11 11.74
2. 2.34 3.05 2.33 2.16 2.54 12.42
3. 2.50 2.52 2.31 1.99 208 11.41
4. 2.31 2.40 2.35 2.09 2 20 11.35
) 9.47 10.26 9.66 8.59 .04 46.92
X 2.37 2.57 2.42 245 2.24

SD | 0.09 0.34 0.17 ovis 0.21
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Lampiran 4. Perhitungan Sidik Ragam Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan
Pertambahan Bobot Badan per Minggu per Ekor (gram)

Faktor Koreksi (FK) :

(X..)2
FK = e
rt
(3722.61)2

4x5
692891.2606

Jumlah Kuadrat Perlakuan = JK(P) :

Z Xi.2
e -FK
.

JK(P)

(728.39) + (7206377 + ...+ (767.06)
= - 692891.2606
4

221352} 1%

Jumlah Kuadrat Total&¢KAT) :

JK (T) A X2 - FK

(172.63)2 + (186.43) + ... + (200.67)? - 692891.2606

3986.4155
Jumlah Kuadrat Galat = JK (G) :

JK(G) JK(T) - JK(P)

1772.89433
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Daftar Sidik Ragam

Flabel
SK db JK KT Fr

0.05 0.01
P 4 2213.52117 553.3802925 4682 3.06 4.8%
G 15 1772.894333 118.1929553
T 19 3986.4155

= berbeda nyata
SK = sumber keragaman
db = derajat bebas
JK = jumlah kuadrat
KT = kuadrat tengah

P = perlakuan
G = galat
T = total
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Lampiran 5. Uji Banding Orthogonal Pengaruh Perlakuan terhadap Rataan
Pertambahan Bobot Badan per Minggu per Ekor (gram)

C, = (4)(728.39) + (1)(720.53) + (1) (692.67) + (1) (813.96) + (1) (767.06)
= 80.66

C, = (0)(728.39) + (-1)(720.53) + (-1)(692.67) + (1) (813.96) + (1) (767.06)
= 167.82

C, = (0)(728.39) + (-1)(720.53) + (1) (692.67),+\0)(813.96) + (0) (767.06)
= -27.86

C, = (0)(728.39) + (0)(720.53) + (OM@RI2G7) + (-1) (813.96) + (1) (767.06)
= -46.90

Ix2 = 42+ 12+ 12 + 12 +EN=20

2x,2 = 02+ 12 +-12 $/] WA = 4

Ix2 = 02+ 12+ WA +02 =2

2x2 = 07+ QAP+ 12 +12 =2
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Lampiran 5. (Lanjutan)

Jumlah Perlakuan

Perbandingan K G,, G,, G,om Gaom c?

728.39 720.53 692.67 813.86 767.06 Cc?

K VS G,,G.,G0C0n 4 +1 +1 +1 +1  (80.66)
G,,G,, vs G,,,G o 0 -1 -1 + +1  (167.82)?
G, vs G, 0 -1 #4 0 0 (-27.86)
Gy VS Gy, 0 0 0 -1 +1  (-46.90)2

r2x? = 4(20)=80

r 2x,? = 4(4) =16

rZx? = 4(2) =8

rZx2 = 4(2)<®

JK =C?%/rx?

JK, =81.325445

1

JK, =1760.222025

JK, =087.02245

3

JK, =274.95125

4
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= berbeda nyata
= berbeda sangaitnyata
SK = sumber keragdman

Perlakuan

1. Kvs G, .G a3

20 305" 2am S 30M

2. G. G, vs G G

2030 '20M 7 30M

3. G,,vs G,

4. G,,vs G,,,

Penelitian 35
Lampiran 5. (Lanjutan)
SK db  JK KT F e
0.05 0.01
Perlakuan 4 2213.52117 553.3802925 4.689° 3.06 4.89
1 1 81.325445 81.325445 0.688 454 8.68
2 1 1760.222025  1760.222025 1% t;q_ 454 868
3 1 97.022245 97.022245 11._821 454 8.68
4 1 274.95125 274.95125 2.326 454 868
Galat 15  1772.89433 118 15;2;;53
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Lampiran 6. Perhitungan Sidik ragam Pengaruh Perlakuan terhadap
Rataan Konsumsi Ransum per Ekor per Minggu (Gram)

FK = 4267808.227
JK (T) = 16994.72

JK (P) = 3327.9125
JK (G) = 13666.8075

Daftar Sidik Ragam Akhir

Ftabel
SK db  JK KT F,,

0.05 0.01
P 4 3327.9125 8§4,974125 0.913% 3.06 4.89
G 15  13666.8075 914.1205
T 19 1699472

NS)\titaknyata
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Lampiran 7. Perhitungan Sidik ragam Pengaruh Perlakuan terhadap
Rataan Konversi Ransum per Ekor per Minggu

FK =110.07432
JK(T) =1.07128
JK (P) = 0.041963
JK (G) = 0.65165
Daftar Sidik Ragam Akhir
SK db  JK KT F e
0.05 0.01
P 4 0.41963 ‘1.1—349075 24158 306 4.89
G 15 0.65165 o 0.04344333
T 19 1.07128 ‘

NS) tidak\ayzia
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